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ABSTRAK. Penelitian untuk mengetahui hasil belajar daenst siswa dengan penerapan model
pembelajararReciprocal Teaching dipadu dengarReading, Questioning, and Answering pada materi
sistem ekskresi telah dilakukan pada tanggal 21-M21 Juni 2018. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes untuk untuk mengetahui hasil bedsjaia danretest untuk mengetahui retensi siswa.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui nitditih dan psikomotor siswa. Data hasil penelitian
dianalis secara deskriptif. Hasil penelitian menkkan bahwa penerapdreciprocal Teaching dipadu
denganReading, Questioning, and Answering dapat meningkatkan hasil belajar siswa denganlglean
rata-rata nilai formatif yaitu 83.43. Namun, mogembelajararReciprocal Teaching dipadu dengan
Reading, Questioning, and Answering tidak berpengaruh pada retensi siswa.
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ABSTRACT. Research to find out the learning outcomes and tietenf students with the application of
the Reciprocal Teaching learning model combined viRading, Questioning, and Answering on
excretion system material was carried out on May dine 21, 2018. Data collection techniques using
tests to determine the retest student learningoougs to determine student retention, observatieetsh

to determine the value of affective and psychometodents. The data was analyzed descriptively. The
results of this study indicate that the applicatioin Reciprocal Teaching combined with Reading,
Questioning, and Answering can improve studenmiegroutcomes with the acquisition of an average
formative value of 83.43. However, the Reciprocahdéng learning model combined with Reading,
Questioning, and Answering has no effect on studsention.

Keywords:Reciprocal Teaching, Reading, Questioning, and Answering, Learning Outcomes,
Retention.

1. Pendahuluan

Kunci kesuksesan suatu bangsa terletak pada lauglitmber daya manusianya dan pendidikan memiliki
peranan penting untuk membentuk sumber daya manusik itu, peningkatan mutu pendidikan sangat
diperlukan, baik dari segi kuantitas maupun kusliecara kuantitas pendidikan di Indonesia telahgalami
kemajuan, hal ini ditandai dengan kemampuan bdisaniasyarakat yang telah mencapai 67,24 % (P riccidiz
Nurmala, 2016). Sementara itu, kualitas pendidikang baik mampu menciptakan manusia yang produktif,
kompetitif, dan memiliki daya saing.

Peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai dengaingkatan proses pembelajaran. Proses pembelajaran
adalah proses yang sistematik. Belajar merupakatu guioses yang sangat kompleks dan terjadi padsetiap
manusia dan berlangsung seumur hidup, salah satanga bahwa seseorang telah mengalami proses
pembelajaran yaitu terjadi perubahan, baik perubg@eagetahuan (kognitif), sikap (afektif), sertéekampilan
(psikomotor) (Siregar dan Nara, 2010).

Permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikasudnya lembaga pendidikan (Sekolah) saat ini yaitu
masih rendahnya daya serap dan daya ingat siswemgig serta masih minimnya minat baca siswa. ikfal
sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa kggada umumnya hasil belajar siswa diukur berdasarkan
penguasaan materi pada siswa dan hal ini sandaitaer dengan kemampuan mengingat.

Merangsang daya ingat atau retensi siswa dalamegrpembelajaran sangat penting karena pada
prinsipnya konsep atau materi pembelajaran berkeginngan. Retensi siswa juga merupakan suatu éaed
tindakan belajar (Dahar, 2006). Hasil belajar makam tahap pencapaian aktual dalam bentuk perilakg
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mengarah pada aspek kognitif, afektif dan psikomotang dapat ditinjau dari kebiasaan, sikap, dan
penghargaan (Supardi, 2015).

Materi biologi merupakan materi yang kompleks danrhbbungan langsung dengan diri siswa, sehingga
siswa seharusnya lebih aktif dan kreatif dalam gggsembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan bsdagg
dengan baik dan menarik perhatian siswa apabilaadeeyang di gunakan sesuai dengan materi pelajaran
(Rachmayani, 2014). Untuk itu, Guru harus mengganamodel pembelajaran yang tepat agar proses
pembelajaran di dalam kelas tidak menjadi suatgiaken yang membosankan bagi siswa sehingga materi
pelajaran menjadi mudah diingat.

Reciprocal Teaching (RT) merupakan model pembelajaran yang menggunakapat strategi, yaitu:
klasifikasi (larifying), prediksi predicting), membuat pertanyaaguestioning), dan merangkumnsimmarizng)
(Yunita dkk., 2011). Penggunaan keempat strategiebait diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan
kemandirian belajar siswa karena guru lebih berpsabagai fasilitator. Hasil penelitian (Rachmay2@i14)
menunjukkan bahwa model pembelajaran RT dapat mkatkan kemampuan komunikasi siswa. Model
pembelajaran RT juga dapat meningkatkan hasil dretégwa (Refualu, 2017).

Reading, Questioning, and Answering (RQA) merupakan model pembelajaran dengan mengguana
pendekatan teori belajar konstruktivisme, yaituialpembentukan (konstruksi) pengetahuan bukarbsagsal
dari Guru melainkan oleh siswa sendiri karena peigmn ada di dalam diri setiap orang. Model peajaein
ini melatih siswa untuk mencari tahu informasi yaedalam-dalamnya melalui membaca sehingga kemampua
berpikir siswa dapat dilatih (Aisya dkk, 2017).

Hasil penelitian Syarifah dkk (2016), mengungkapkshwa model pembelajaran RQA yang dipadu
dengan Think Pair Share (TPS) berpotensi memberdayakan kemampuan metdakogiswa. Model
pembelajaran RQA yang dipadukan dengan TPS jugatdapningkatkan hasil belajar siswa (Patty, 2017).
Hasil penelitian (Bahri, 2016) juga menunjukkanwatlRQA yang dipadukan deng&noblem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan retensi siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara denganr@ata pelajaran di SMA Negeri 7 Ambon, proses
pembelajaran masih berpusat pada metode diskusgguaakan model pembelajaran sepédiscovery
Learning, Problem Based Learning, danJigsaw selain itu model pembelajaran RQA juga telah dédam
namun belum dipadukan dengan RT. Hasil belajar ssipada materi sistem ekskresi sebelumnya sudah
mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu @&mun daya ingat siswa terhadap materi pembetajara
masih rendah. Ada siswa yang cepat mengingat maggnbelajaran tetapi ada juga siswa yang sulitkuntu
mengingat materi.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahengrapan model pembelajaran RT dipadu dengan RQA
terhadap peningkatkan hasil belajar dan retensiasikelas XI SMA Negeri 7 Ambon pada materi sistem
ekskresi.

2. Metode

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptiftuin melihat peningkatan hasil belajar dan reteisvea
dengan penerapan model pembelajaran RT dipadu aemgdel pembelajaran RQA siswa kelas XI SMA
Negeri 7 Ambon materi sistem ekskresi. Penelitidrdilaksanakan di SMA Negeri 7 Ambon pada tandifal
Mei-21 Juni 2018. Subjek penelitian ini adalah siskelas XI MIPA yang berjumlah 19 orang. Instrumen
dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes diastrumennon tes. Instrumen tes tediri atas ted,des akhir,
retes, dan LKS. Intrumen non tes berupa lembarrease Observasi dilakukan terhadap aspek psikondz#o
afektif siswa. Data diperoleh melalui Tes, LKS, dambar observasi. Data kemudian dianalisis menaiam
analisis deskriptif.

1. Hasil Belajar (Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikoriur)

Sk . Skor perolehan 100
orpencapalan = Skor maksimum .

2. Analisis retensi siswa

~Nilai posttestll (retes)
Daya retensi = — x 100 %
Nilai posttest |
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil TesAwal

Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanalemgan penerapan model pembejaran RT yang
dipadu dengan RQA. Hasil tes awal pada siswa Kelasebelum penerapan model pembelajaran RT yang
dipadu dengan RQA dapat dilihat pada Tabel 1 sélagikut:

Tabel 1. Hasil Tes Awal Siswa

Nilai Frekuensi (F) K eterangan

>75 - T

<75 19 BT
Jumlah: 19

Tabel 1 menunjukkan data hasil tes awal siswa sabehengikuti proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran RT yang dipadu deRg2A. Pada Tabel tersebut seluruh siswa yang
berjumlah 19 orang memiliki nilai yang masih di lzAKKM. Ini berarti bahwa kesiapan dan pemahamanssi
sebelum mengikuti pembelajaran masih sangat minim.

Menurut Delucchi (2014)pree-test dapat membangun pengetahuan awal siswa di awassemLebih
lanjut Dimitrov & Rumrill (2014), menyatakan bahweasil pree-test tidak dapat dipakai untuk menarik
kesimpulan tentang hasil belajar siswa, tetapi adriga dipakai untuk menggambarkan kemampuan asved.s

3.2 Hasl Belajar Siswa Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching (RT) dipadu
dengan Reading, Questioning, and Answering (RQA)
1) Hasil Penilaian Aspek Kognitif
Kemampuan kognitif siswa dinilai dari Lembar Ke§swa (LKS) yang dikerjakan siswa pada saat proses
belajar mengajar dan hasil tes akhir siswa. Nitgjritif siswa dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Hasl Penilaian K ognitif Siswa

Nilai Frekuensi (F) Keterangan

>75 19 T

<75 - BT
Jumlah: 19

Setelah model pembelajaran RT yang dipadu dengatelnRQA diterapkan maka diperoleh hasil belajar
kognitif siswa mengalami peningkatan yang ditandahgan semua siswa telah tuntas atau nilainya telah
melampaui KKM. Ini membuktikan bahwa model RT yafipadu dengan model RQA sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kdg(kmaliya dan Hapsari, 2016; Sukardi dkk., 2015;
Zahrima, 2018).

Selain itu, penggunaan LKS juga sangat menunjanggkatan kemampuan kognitif siswa. Seperti yang
dikemukakan oleh Yolanda dkk. (2017), bahwa LKSgdenpendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Penggunaan LKS kontekgtigia berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa (Ruhmawati dkk., 2013).

2) Aspek Afektif

Data nilai aspek afektif siswa diperoleh melalumbar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan siswa yang meliputi: peran aktif, kegma dalam kelompok, menghargai pendapat teman, dan
memberi kesempatan pada teman. Nilai aspek afgktifa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Nilai Agpek Afektif Siswa

Nilai Frekuensi (F) Keterangan
>75 19 T
<75 - BT
Jumlah : 19
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Sama seperti ranah kognitif, hasil penilaian afekipa meningkat. Peningkatan ini terjadi karena
penggunaan model pembelajaran RT yang dipadu deMgael RQA membuat proses pembelajaran di kelas
semakin menarik sehingga berpengaruh terhadap si&ap dalam mengikuti proses pembelajaran.

Afektif merupakan perasaan dan emosi. Pengukunaahrafektif dilakukan agar guru dapat mengetahui
kelemahan dan kekurangan dari siswa serta dapajetedni sikap peserta didik terhadap mata pelajgaag
diajarkan. Kemampuan afektif merupakan bagian daasil belajar yang sangat penting karena kebédanasi
proses pembelajaran pada ranah kognitif dan psitmms@swa ditentukan oleh kondisi afeksinya (Suk&tt11;
Nurhidayati dkk., 2013)

3) Aspek Psikomotor

Data nilai aspek psikomotor siswa diperoleh melpé&nilaian proses belajar mengajar yang meliputi:
melakukan langah-langkah LKS, Ketelitian, menyinkamnl hasil kerja, dan mempresentasikan hasil kiijai
pada aspek psikomotor siswa dapat dilihat pada #aberikut.

Tabel 4. Nilai Aspek Psikomotor Siswa

Nilai Frekuensi (F) Keterangan
>75 19 T
<75 - BT

Jumlah: 19

Seiring dengan hasil penilaian ranah kognitif déekif, ranah psikomotor dari siswa pun meningkat
sebagaimana yang tertera pada tabel 4. Hal inasdsngan yang dikemukakan Nurhidayati dkk. (20h8hwa
keberhasilan proses pembelajaran pada ranah Kodgitipsikomotor siswa ditentukan oleh kondisi afie¥a.
Sehingga apabila ranah afektif meningkat maka ddipasstikan ranah kognitif dan psikomotor siswa pian
meningkat.

Penilaian aspek psikomotor dilakukan pada saateprgembelajaran berlangsung yakni dengan cara
mengetes siswa atau menggunakan lembar obsenrakiige psikomotor. Cara lain untuk meningkatkasiha
belajar siswa pada aspek psikomotor yaitu melaénepapan metode survey lapangan atau meminta siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Nir@@t4; Kristiningtyas, 2017).

4) Hasl Tes Akhir
Tes akhir diberikan setelah siswa mengikuti prdsdajar mengajar dengan penerapan model pembelajara
RT yang dipadu dengan RQA. Data hasil tes akhivesidapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Akhir Siswa

Nilai Frekuens (F) K eterangan
>75 19 T
<75 - BT

Jumlah: 19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedasil belajar siswa sebelum dan setelah memgikut
proses belajar mengajar dengan penerapan modelefagarian RT dipadu dengan RQA, dimana hasil belajar
siswa lebih meningkat setelah mengikuti prosesjéelmengajar dengan penerapan model pembelajaran RT
dipadu dengan RQA, baik itu dari aspek kognitigkaf, maupun psikomotor. Hal ini sejalan dengangiigian
Bahri (2016) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleeategi atau model pembelajaran. Syah (2010), atakgn
pula bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi bekijar siswa yaitu pendekatan belajar yang raélip
strategi atau model dan metode yang digunakan.

Peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapatelnmembelajaran RT dipadu dengan RQA tidak
terlepas dari adanya kegiatan membaca, merangkempuat dan menjawab pertanyaan serta pola kegasse
individu maupun kelompok dalam sintaks RT dipadagde RQA. Kerjasama dan diskusi dalam kelompok
dilakukan untuk mencari solusi dan memberikan sisamygung jawab serta kerjasama dalam kelompok.
Sanjaya (2008), menyatakan bahwa strategi atau Inpetabelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil
prestasi akademik.

Peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruéi dingkat kecerdasan atau inteligensi siswa. Hial i
sejalan dengan pendapat Wahab (2016), yang meyatakhwa inteligensi sangat berpengaruh pada hasil
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belajar yang dicapai seseorang. Hal ini juga didgkdengan penyataan Hamalik (2001), yang menyatakan
bahwa murid yang lebih cerdas akan lebih berha&iird kegiatan belajar karena ia lebih mudah meramdkn
memahami pelajaran serta lebih mudah mengingat.

5) Hasil Retens Siswa
Retensi siswa diukur dengan menggunakan retess Risterikan setelah tes akhir dengan selang waktu
selama 14 hari. Data hasil retes siswa dapatpiada tabel 6 dan gambar 1 berikut:

Tabel 6. Nilai Retens Siswa

Klasfikas Frekuenss Indeks
Retsensi Retens
>100 % 5 Sangat Baik
85-99 % 4 Baik
70-84 % 5 Cukup
55-69% 5 Kurang
Jumlah 19
6
Fo
My
e
k3
u
e2 -
n
sl
o . r .
100 85-99 70-84 55-69
Range Nilai

Gambar 1. Grafik Hasil Retesuntuk Penilaian Retensi

Hasil penelitian menunjukkan adanya 5 siswa yanqilile nilai retensi> 100% dengan indeks retensi
sangat baik, 4 siswa memiliki nilai retensi padsakan 85-99% dengan indeks retensi baik, 5 siswailikie
nilai retensi pada kisaran 70-84% dengan indelensetcukup, dan 5 siswa memiliki nilai retensi pagzaran
55-69% dengan indeks retensi kurang.

Kemampuan retensi siswa diukur dua minggu setetahbprian tes akhipst test). Data kemampuan
retensi siswa selanjutnya dianalisis secara dd#luiptuk mengetahui perubahan skor siswa darakdsr (post
test) ke retensi. Hasil penelitian menunjukkan tidaksa siswa memiliki kemampuan retensi yang baikmatau
sangat baik. Hal ini dikarenakan adanya selang wpakbses belajar mengajar dengan proses retesggehin
menyebabkan siswa tidak ingat atau lupa terhadaprimeng telah diberikan sebelumnya. Sebagaimang y
dinyatakan oleh Syah (2010), bahwa lupa dapat didein oleh lamanya tenggang waktu antara saatliteyfa
proses belajar sebuah materi dengan saat penguargikap

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa adanya faglaesiswa yang memiliki kemampuan retensi pada
indeks retensi yang baik dan juga sangat baik. &&adni tidak terlepas dari kemampuan akademik kaere
yang kemudian diasah dengan kegiatan membaca, gheran memberikan pertanyaan, dan menjawab
pertanyaan dalam sintaks pembelajaran. Kegiataiafegg tersebut melibatkan lebih dari 1 panca indera
sehingga materi akan disimpan dalam waktu yang.l&faail ini sesuai dengan pendapat Dahar (2006)\waa
informasi yang dipelajari secara bermakna biasdetyi lama diingat daripada informasi yang dipeiagacara
hafalan.

Kemampuan mengingat (retensi) siswa juga dapandaehi oleh strategi atau model pembelajaran yang
digunakan. Dalam penerapan model pembelajaran R&ddi dengan RQA terdapat kegiatan membaca,
merangkum, dan membuat pertanyaan, dan menjaw&mpaan. Hal ini akan menyebabkan siswa akan lebih
konsentrasi pada saat membaca, sehingga siswa darahgkum, membuat pertanyaan dan menjawab
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pertanyaan dengan baik. Akmaliya dan Hapsari (204®njelaskan bahwa salah satu sintaks dalam RQA
adalahQuestioning, kegiatan siswa pada tahap ini adalah dengan magapertanyaan yang muncul dari
pikirannya setelah melewati tahap membaca. Dengemini siswa akan tetap fokus membaca dan menginga
materi dengan lebih baik.

Faktor lain yang mempengaruhi retensi siswa adalgiat dan kemauan siswa untuk mengingat. Sintaks
RT dipadu dengan RQA juga dapat menimbulkan mimeat thnggung jawab siswa secara individu maupun
kelompok. Jumlah hal dan kegiatan yang dipelajgtitlah kegiatan belajar mengajar juga dapat mebyeba
siswa lupa terhadap materi. Hal ini sejalan dengamdapat Bahri (2016), yang menyatakan bahwa adanya
kegiatan-kegiatan lain sesudah belajar merupaharference yang menganggu apa yang diingat itu, dan waktu
yang lewat setelah berlangsungnya belajar yanggagat mengandung kegiatan yang menganggu ingataa s
akan materi yang telah dipelajari sebelumnya liglava tidak terus mengulang materi tersebut diveaftu.

4, Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimputlewa:
1. Model pembelajaran RT yang dipadu dengan RQA dfehtuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Model pembelajaran RT yang dipadu dengan RQA tiskengaruh pada retensi siswa.
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